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ABSTRACT 

This study is motivated by the suboptimal learning outcomes of Package B students 
at SPNF SKB Kabupaten Lahat, as indicated by an average score of 78.6. The main 
problem addressed is whether tutor competence influences students’ learning 
outcomes. This research aims to determine the extent of the influence of tutor 
competence, which includes pedagogical, personal, social, and professional 
competencies, on the learning outcomes of Package B students. This study 
employed a quantitative approach with a descriptive method. The population 
consisted of 98 students, all of whom were selected as the sample using a total 
sampling technique. Data were collected through questionnaires, observation, and 
documentation. The research instrument was tested for validity and reliability, with 
all items declared valid and a Cronbach’s Alpha value of 0.963, indicating high 
reliability. Data analysis was conducted using percentage analysis and simple linear 
regression to test the hypothesis. The results showed that tutor competence was 
generally in the “fairly good” category across all aspects, particularly pedagogical 
competence with a percentage of 57.9%. Statistical testing revealed that tutor 
competence has a positive and significant effect on students’ learning outcomes. 
This indicates that higher tutor competence leads to improved learning outcomes 
among Package B students. In conclusion, tutor competence is an important factor 
influencing the success of learning in nonformal education. Therefore, efforts to 
improve tutor competence are necessary to enhance students’ learning outcomes. 

Keywords: Tutor competence, learning outcomes, nonformal education, Package B 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya hasil belajar siswa program 
Paket B di SPNF SKB Kabupaten Lahat yang ditunjukkan oleh nilai rata-rata 
sebesar 78,6. Permasalahan utama yang dikaji adalah apakah kompetensi tutor 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui besarnya pengaruh kompetensi tutor yang meliputi kompetensi 
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional terhadap hasil belajar siswa Paket 
B.Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. 
Populasi penelitian berjumlah 98 siswa dan seluruhnya dijadikan sampel melalui 
teknik total sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket 
(kuesioner), observasi, dan dokumentasi. Instrumen penelitian telah diuji validitas 
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dan reliabilitasnya, dengan hasil seluruh item valid dan nilai Cronbach’s Alpha 
sebesar 0,963 yang menunjukkan reliabilitas tinggi. Analisis data menggunakan 
persentase dan regresi linier sederhana untuk menguji hipotesis.Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kompetensi tutor berada pada kategori cukup baik pada 
seluruh aspek, terutama kompetensi pedagogik dengan persentase 57,9%. Uji 
statistik menunjukkan bahwa kompetensi tutor memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini berarti semakin tinggi kompetensi 
tutor, maka semakin meningkat hasil belajar siswa Paket B.Kesimpulannya, 
kompetensi tutor merupakan faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan 
pembelajaran pada pendidikan nonformal. Oleh karena itu, peningkatan kualitas 
kompetensi tutor perlu terus dilakukan guna meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
Kata Kunci: Kompetensi tutor, hasil belajar, pendidikan nonformal, Paket B. 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan di Indonesia 

merupakan fondasi utama dalam 

upaya membangun sumber daya 

manusia yang berkualitas dan 

kompetitif. Berdasarkan Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

pendidikan merupakan usaha sadar 

dan terencana untuk menciptakan 

suasana belajar yang memungkinkan 

peserta didik mengembangkan 

potensi dirinya secara aktif. Sistem 

pendidikan nasional diselenggarakan 

melalui jalur formal, nonformal, dan 

informal yang saling melengkapi 

dalam mencapai tujuan nasional. 

Namun demikian, tidak semua 

masyarakat memiliki akses yang 

memadai terhadap pendidikan formal, 

terutama di wilayah pedesaan yang 

masih menghadapi berbagai 

keterbatasan, seperti kondisi 

ekonomi, akses geografis, serta 

rendahnya kesadaran pendidikan. 

Dalam konteks tersebut, 

pendidikan nonformal hadir sebagai 

solusi alternatif melalui program 

pendidikan kesetaraan, salah satunya 

adalah Paket B yang setara dengan 

jenjang Sekolah Menengah Pertama 

(SMP). Program ini memiliki peran 

strategis dalam memberikan 

kesempatan belajar bagi masyarakat 

yang tidak dapat mengikuti pendidikan 

formal, sekaligus mendukung 

pemberdayaan masyarakat melalui 

peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan. Secara teoretis, 

pendidikan nonformal tidak hanya 

berfokus pada aspek kognitif, tetapi 

juga pada pengembangan sikap dan 

keterampilan fungsional yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari. 
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Keberhasilan pelaksanaan 

program pendidikan kesetaraan 

sangat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, salah satunya adalah 

kompetensi tutor sebagai fasilitator 

utama dalam proses pembelajaran. 

Menurut Slameto (2010), kompetensi 

tutor meliputi aspek pedagogik, 

profesional, sosial, dan kepribadian 

yang secara langsung memengaruhi 

efektivitas pembelajaran. Sementara 

itu, Arikunto (2013) menyatakan 

bahwa hasil belajar merupakan 

capaian kemampuan peserta didik 

setelah mengikuti proses 

pembelajaran. Penelitian terdahulu 

juga menunjukkan adanya hubungan 

positif antara kompetensi tutor dan 

hasil belajar peserta didik, yang 

menegaskan pentingnya peran tutor 

dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

Secara empiris, kondisi di SPNF 

SKB Kabupaten Lahat menunjukkan 

bahwa rata-rata hasil belajar peserta 

didik Paket B masih berada pada 

angka 78,6, yang tergolong belum 

optimal. Hasil observasi juga 

menunjukkan adanya variasi dalam 

proses pembelajaran, baik dari segi 

metode yang digunakan maupun 

tingkat keaktifan peserta didik. Hal ini 

mengindikasikan bahwa masih 

terdapat permasalahan dalam proses 

pembelajaran yang perlu dikaji lebih 

mendalam, khususnya terkait 

kompetensi tutor dalam mengelola 

pembelajaran. 

Berdasarkan fenomena tersebut, 

penelitian ini difokuskan pada 

pengkajian pengaruh kompetensi tutor 

terhadap hasil belajar peserta didik 

pada program Paket B di SPNF SKB 

Kabupaten Lahat. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui sejauh 

mana kompetensi tutor memengaruhi 

hasil belajar peserta didik. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi secara teoretis 

dalam pengembangan kajian 

pendidikan nonformal, serta secara 

praktis menjadi bahan evaluasi bagi 

lembaga dalam meningkatkan kualitas 

tutor dan proses pembelajaran. Selain 

itu, penelitian ini juga diharapkan 

dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang tertarik pada kajian 

serupa. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

deskriptif kuantitatif yang bertujuan 

untuk menggambarkan serta 

menganalisis pengaruh kompetensi 

tutor terhadap hasil belajar peserta 
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didik. Pendekatan ini dipilih karena 

mampu menghasilkan data objektif 

dalam bentuk numerik yang dianalisis 

secara statistik untuk menjelaskan 

fenomena penelitian secara sistematis 

dan akurat. 

Penelitian dilaksanakan pada 

peserta didik program Paket B di 

SPNF SKB Kabupaten Lahat. 

Pemilihan lokasi didasarkan pada 

temuan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan adanya pengaruh 

signifikan kompetensi tutor terhadap 

hasil belajar, sehingga penelitian ini 

bertujuan untuk menguji apakah 

temuan serupa juga terjadi pada 

konteks yang berbeda. Populasi 

dalam penelitian ini berjumlah 98 

orang, dan seluruh populasi dijadikan 

sampel melalui teknik total sampling 

(sampel jenuh), sehingga hasil 

penelitian mencerminkan kondisi 

populasi secara menyeluruh. 

Variabel penelitian terdiri dari 

kompetensi tutor sebagai variabel 

bebas dan hasil belajar sebagai 

variabel terikat. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner (angket), observasi, 

dan dokumentasi. Instrumen utama 

berupa kuesioner yang disusun 

menggunakan skala Likert dengan 

lima kategori penilaian, yang diisi 

secara mandiri oleh responden (self-

administered questionnaire). 

Observasi dan dokumentasi 

digunakan sebagai data pendukung 

untuk memperkuat hasil penelitian. 

Instrumen penelitian telah diuji 

kualitasnya melalui uji validitas dan 

reliabilitas. Hasil uji validitas 

menunjukkan seluruh item pernyataan 

memiliki nilai korelasi lebih besar dari 

nilai r tabel, sehingga dinyatakan 

valid. Uji reliabilitas menggunakan 

Cronbach’s Alpha menghasilkan nilai 

sebesar 0,963, yang menunjukkan 

tingkat konsistensi yang sangat tinggi. 

Teknik analisis data meliputi 

analisis deskriptif dan inferensial. 

Analisis deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan masing-masing 

variabel dalam bentuk persentase, 

sedangkan analisis inferensial 

menggunakan regresi linier 

sederhana untuk menguji pengaruh 

kompetensi tutor terhadap hasil 

belajar. Sebelum dilakukan analisis 

regresi, dilakukan uji normalitas 

menggunakan metode Kolmogorov-

Smirnov untuk memastikan distribusi 

data normal. Selanjutnya, pengujian 

hipotesis dilakukan menggunakan uji t 

pada taraf signifikansi 0,05 untuk 

menentukan signifikansi pengaruh 

antar variabel. 
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Dengan demikian, metode yang 

digunakan dalam penelitian ini 

diharapkan mampu menghasilkan 

temuan yang valid, reliabel, serta 

memberikan gambaran empiris 

mengenai pengaruh kompetensi tutor 

terhadap hasil belajar peserta didik 

program Paket B. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kompetensi tutor memiliki 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar siswa Paket 

B. Penelitian ini dilaksanakan di 

SPNF SKB Kabupaten Lahat 

dengan melibatkan 98 siswa Paket 

B sebagai subjek penelitian, di 

mana seluruh responden 

berpartisipasi aktif dalam pengisian 

kuesioner sebagai instrumen 

utama pengumpulan data. 

Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif, kompetensi tutor yang 

meliputi aspek pedagogik, 

kepribadian, sosial, dan profesional 

berada pada kategori cukup baik. 

  Berdasarkan data hasil belajar 

yang ditampilkan pada grafik, 

terlihat bahwa distribusi nilai siswa 

berada pada rentang 75 hingga 82, 

dengan frekuensi tertinggi pada 

nilai 79 dan 78. Sebagian besar 

siswa memperoleh nilai pada 

kategori menengah ke atas, yang 

menunjukkan bahwa hasil belajar 

siswa tergolong cukup baik. 

  Hasil uji validitas menunjukkan 

bahwa seluruh item kuesioner 

dinyatakan valid karena nilai r 

hitung lebih besar dari r tabel. 

Selanjutnya, uji reliabilitas 

menggunakan Cronbach’s Alpha 

memperoleh nilai sebesar 0,963 

yang menunjukkan bahwa 

instrumen penelitian berada pada 

kategori sangat reliabel. Uji 

normalitas data menunjukkan 

bahwa data berdistribusi normal, 

sehingga memenuhi syarat untuk 

dilakukan analisis lanjutan. 

  Hasil analisis regresi linier 

sederhana menunjukkan adanya 

hubungan positif antara 

kompetensi tutor dengan hasil 

belajar siswa. Hal ini diperkuat 

dengan hasil uji t yang 

menunjukkan bahwa nilai t hitung 

lebih besar dari t tabel dan nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05, 

sehingga hipotesis alternatif (Ha) 

diterima. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa kompetensi 

tutor berpengaruh secara signifikan 

terhadap hasil belajar siswa Paket 
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B. Data tersebut disajikan dalam 

gambar : 

 
Grafik 1 Hasil Belajar Siswa 

UJI VALIDITAS 
  Uji validitas dilakukan dengan 

membandingkan r hitung dan r 

tabel untuk degree of freedom (df) 

= n-2, n adalah jumlah sampel dan 

pengujian menggunakan uji dua sisi 

dengan tingkat signifikansi yaitu 

0,05 sehingga seluruh angket 

dinyatakan valid. 

UJI RELIABILITAS  
  Dalam praktik penelitian, uji 

reliabilitas dengan Cronbach’s 

Alpha dilakukan menggunakan 

aplikasi SPSS.  

 
Gambar 1 Hasil Uji Reliabilitas 

  Berdasarkan tabel, hasil uji 

reliabilitas dengan SPSS pada 

keasioner Kompetensi Tutor 

memperoleh Cronbach’s alpha 

sebesar 0.963 sehingga item 

pertanyaan koesioner dinyatakan 

reliabel.  

Uji Normalitas  

 
Gambar 1 Uji Normalitas 

Berdasarkan pada tabel hasil 

uji normalitas yang dilakukan, 

penelitian ini menggunakan uji 

normalitas Kolmogorov Smirnof, 

dengan hasil yang diperoleh pada 

seluruh variable penelitian yaitu 

berdistribusi normal, karena nilai sig. 

pada variable bernilai lebih besar dari 

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

data penelitian tersebut berdistribusi 

normal. 

Uji Regresi Linier 

 
Gambar 2 Uji Regresi Linier 

  Nilai t hitung sebesar 3,382 

dengan signifikansi 0,000 < 0,05 

sehingga variabel X secara 

keseluruhan berpengaruh 

signifikan terhadap Y. Koefisien 

sebesar 0,485 menunjukkan bahwa 

0
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peningkatan variabel X akan diikuti 

peningkatan Y. Hal ini 

menunjukkan adanya pengaruh 

positif antara variabel independen 

secara keseluruhan terhadap 

variabel dependen. Model regresi 

menunjukkan hubungan yang 

signifikan 

1. Kompetensi Pedagogik Terhadap 

Hasil Belajar Siswa 

 
Gambar 4 Uji T Kompetensi Pedagogik 

Diperoleh nilai t hitung pada 

kompetensi pedagogik  sebesar 2,955 

yang artinya lebih besar dari t tabel 

1,986, dan dengan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

antara kompetensi pedagogik 

terhadap hasil belajar siswa di SPNF 

SKB Kabupaten Lahat.  

2. Kompetensi Kepribadian Terhadap 

Hasil Belajar Siswa 

 
Gambar 4. 3 Uji T Kompetensi Kepribadian 

Diperoleh nilai t hitung pada 

kompetensi kepribadian sebesar 

3,345 yang artinya lebih besar dari t 

tabel 1,986, dan dengan nilai 

signifikansi 0,001 < 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh antara kompetensi 

keperibadian terhadap hasil belajar 

siswa di SPNF SKB Kabupaten Lahat.  

3. Kompetensi Sosial Terhadap Hasil 

Belajar Siswa 

 
Gambar 4. 4 Uji T Kompetensi Sosial 

Diperoleh nilai t hitung pada 

kompetensi sosial sebesar 2,980 yang 

artinya lebih besar dari t tabel 1,986, 

dan dengan nilai signifikansi 0,005 < 

0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh antara 

kompetensi sosial terhadap hasil 

belajar siswa di SPNF SKB 

Kabupaten Lahat.  

4. Kompetensi Profesional Terhadap 

Hasil Belajar Siswa 

 
Gambar 4. 5 Uji T Kompetensi Profesional 

Diperoleh nilai t hitung pada 

kompetensi profesional sebesar 3,382 

yang artinya lebih besar dari t tabel 

1,986, dan dengan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05 sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

antara kompetensi profesional 

terhadap hasil belajar siswa di SPNF 

SKB Kabupaten Lahat.  

Uji F (Simultan) 

 
Gambar 4. 6 Uji F Kompetensi Tutor 

Berdasarkan hasil uji F 

diperoleh nilai F hitung sebesar 

14,979. Sementara itu, nilai F tabel 

pada α = 0,05 dengan df1 = 4 dan df2 

= 93 adalah sebesar 2,47. Karena F 

hitung > F tabel (14,979 > 2,47), maka 

H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Artinya, 

variabel kompetensi tutor secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa. 

PEMBAHASAN  
Penelitian ini dilakukan dengan 

98 responden yang merupakan siswa 

pendidikan kesetaraan Paket B di 

SPNF SKB Kabupaten Lahat. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara 

kompetensi tutor dan hasil belajar 

siswa. Hasil analisis statistik deskriptif 

terhadap variabel kompetensi tutor, 

yang meliputi kompetensi pedagogik, 

kepribadian, sosial, dan profesional, 

menunjukkan bahwa secara umum 

kompetensi tutor berada pada 

kategori cukup baik.  

Pada variabel kompetensi 

pedagogik, peneliti memperoleh nilai 

sebesar 57,9% yang termasuk dalam 

kategori cukup baik. Distribusi 

frekuensi menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden 

memberikan penilaian pada kategori 

cukup baik, diikuti kategori baik, dan 

hanya sebagian kecil pada kategori 

tidak baik. Hasil ini menunjukkan 

bahwa tutor telah memiliki 

kemampuan dasar dalam mengelola 

pembelajaran, seperti membuka 

pelajaran, memahami karakteristik 

warga belajar, dan memberikan 

umpan balik. Namun, tutor belum 

optimal dalam beberapa aspek, 

seperti kejelasan penyampaian materi 

dan penggunaan media 

pembelajaran. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kompetensi 

pedagogik tutor sudah cukup 

memadai, tetapi masih perlu 

ditingkatkan agar proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif 

dan maksimal. 

Pada variabel kompetensi 

kepribadian, peneliti memperoleh nilai 

sebesar 61% yang termasuk dalam 

kategori cukup baik. Distribusi 

frekuensi menunjukkan bahwa 

mayoritas responden berada pada 
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kategori cukup baik, diikuti kategori 

baik, dan sebagian kecil kategori tidak 

baik. Hasil ini menunjukkan bahwa 

tutor telah menunjukkan sikap yang 

cukup baik dalam hal kewibawaan, 

tanggung jawab, dan keteladanan. 

Namun, tutor belum konsisten dalam 

beberapa indikator, seperti 

konsistensi sikap dan kemampuan 

mengendalikan diri. Oleh karena itu, 

kompetensi kepribadian tutor masih 

perlu ditingkatkan agar dapat 

memberikan pengaruh yang lebih 

positif terhadap peserta didik. 

Pada variabel kompetensi 

sosial, peneliti memperoleh nilai 

sebesar 59,2% yang termasuk dalam 

kategori cukup baik. Distribusi 

frekuensi menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden 

memberikan penilaian baik hingga 

sangat baik pada beberapa indikator, 

seperti kemampuan berkomunikasi, 

bekerja sama, dan beradaptasi 

dengan lingkungan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa tutor memiliki 

kemampuan interpersonal yang cukup 

baik dalam membangun hubungan 

dengan warga belajar dan lingkungan 

sekitar. Meskipun demikian, beberapa 

indikator masih berada pada kategori 

cukup baik, sehingga kompetensi 

sosial tutor secara keseluruhan masih 

perlu ditingkatkan. 

Pada variabel kompetensi 

profesional, peneliti memperoleh nilai 

sebesar 59% yang termasuk dalam 

kategori cukup baik. Distribusi 

frekuensi menunjukkan bahwa 

mayoritas responden berada pada 

kategori cukup baik dan baik. Hasil ini 

menunjukkan bahwa tutor telah 

memiliki kemampuan yang cukup 

dalam menguasai materi 

pembelajaran dan menyampaikannya 

kepada peserta didik. Namun, tutor 

masih memiliki kelemahan dalam 

pemanfaatan teknologi pembelajaran 

dan penyusunan evaluasi yang sesuai 

dengan kemampuan warga belajar. 

Oleh karena itu, kompetensi 

profesional tutor perlu ditingkatkan 

melalui pelatihan dan pengembangan 

secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, keempat 

kompetensi tutor berada pada 

kategori cukup baik. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa tutor di SPNF 

SKB Kabupaten Lahat telah memiliki 

kompetensi yang cukup dalam 

melaksanakan tugas sebagai 

pendidik, meskipun belum mencapai 

kategori optimal. Beberapa faktor, 

seperti pengalaman mengajar, 

pelatihan, dan kondisi lingkungan 

belajar, dapat memengaruhi kondisi 
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tersebut. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, 

penelitian ini memperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,027 yang lebih 

kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara kompetensi tutor dan 

hasil belajar siswa. Dengan demikian, 

penelitian ini menerima hipotesis 

alternatif (Ha) dan menolak hipotesis 

nol (Ho). Artinya, kompetensi tutor 

berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa Paket B di SPNF SKB 

Kabupaten Lahat. 

Secara teoritis, kompetensi 

tutor merupakan salah satu faktor 

penting yang memengaruhi 

keberhasilan proses pembelajaran. 

Tutor yang memiliki kompetensi baik 

mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang efektif, interaktif, 

dan sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. Seperti yang telah dijelaskan 

oleh (Sibarani & Indria Nora Harahap, 

2023) bahwa tutor memiliki tanggung 

jawab untuk memberikan motivasi, 

mengarahkan proses pembelajaran, 

menyiapkan materi dan media belajar, 

serta menilai hasil belajar peserta 

didik di tengah keterbatasan waktu 

dan kondisi belajar selama pandemi. 

Namun, hasil belajar siswa tidak 

hanya dipengaruhi oleh kompetensi 

tutor, tetapi juga oleh faktor internal 

dan eksternal. Faktor internal meliputi 

motivasi, minat, dan kemampuan 

belajar siswa, sedangkan faktor 

eksternal meliputi lingkungan 

keluarga, sarana prasarana, dan 

kondisi sosial ekonomi. 

Dalam konteks pendidikan 

kesetaraan Paket B, peserta didik 

memiliki karakteristik yang beragam. 

Sebagian peserta didik memiliki 

aktivitas di luar belajar, seperti bekerja 

atau membantu keluarga. Kondisi 

tersebut dapat memengaruhi proses 

belajar, tetapi tidak selalu 

menghambat pencapaian hasil 

belajar. Dengan adanya kompetensi 

tutor yang cukup baik, proses 

pembelajaran tetap dapat 

berlangsung secara efektif. 

Dengan demikian, peneliti 

menyimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara 

kompetensi tutor dan hasil belajar 

siswa Paket B di SPNF SKB 

Kabupaten Lahat. Hubungan tersebut 

menunjukkan bahwa semakin baik 

kompetensi tutor, maka semakin baik 

pula hasil belajar siswa. Meskipun 

demikian, kompetensi tutor bukan 

satu-satunya faktor yang menentukan 

hasil belajar. Oleh karena itu, 

peningkatan kompetensi tutor perlu 
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terus dilakukan agar dapat 

mendukung pencapaian hasil belajar 

yang lebih optimal 
 
E. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa kompetensi tutor pada 

program Paket B di SPNF SKB 

Kabupaten Lahat berada pada 

kategori cukup baik, meliputi aspek 

pedagogik, kepribadian, sosial, dan 

profesional, meskipun belum optimal. 

Hasil analisis juga membuktikan 

adanya hubungan yang signifikan 

antara kompetensi tutor dengan hasil 

belajar siswa (sig. 0,027 < 0,05), 

sehingga semakin baik kompetensi 

tutor, semakin baik pula hasil belajar 

yang dicapai. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya berkelanjutan dari 

tutor dan lembaga untuk 

meningkatkan kompetensi melalui 

pelatihan, evaluasi, serta penyediaan 

fasilitas yang mendukung agar 

kualitas pembelajaran dan hasil 

belajar siswa dapat lebih optimal.. 
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